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ABSTRAK 

 

 

Hidayah Budiarini: Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Focus Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK 

Pemuda Papar Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2016. 

Penelitian ini berdasarkan latar belakang  pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa masih 

nampaknya perilaku ketidakmandirian siswa dalam belajar yang disebabkan oleh faktor internal yaitu 

kurangnya kesadaran siswa dan juga faktor ekternal yaitu ajakan teman dan kurangnya dukungan dari 

lingkungan.. Selain itu, dalam upaya penanganan ketidakmandirian belajar di sekolah masih sebatas 

dengan layanan bimbingan klasikal. Akibatnya siswa nampak pasif, monoton dan dinilai belum efektif 

karena tidak ada dinamika kelompok dalam kelas. Hal tersebut menyebabkan ketidakmandirian belajar 

siswa masih saja terabaikan. 

Permasalah penelitian ini adalah ―Apakah terdapat peningkatan kemandirian belajar pada 

siswa kelas X Administrasi Perkantoran antara sebelum dan sesudah  penerapan bimbingan kelompok 

teknik Focus Group Discussion. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan teknik Pre-Eksperimen  model 

one group pre-test post-test dengan subyek penelitian siswa kelas X jurusan Administrasi Perkantoran 

SMK Pemuda Papar. Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket kemandirian belajar dan penilaian berupa lembar 

kerja diskusi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui bimbingan kelompok teknik Focus Group 

Discussion dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya hasil uji 

analisis Wilcoxon didapat Thitung (sebesar 45) > Ttabel pada taraf signifikan 0,05 dengan N = 9 didapat 

sebesar 8.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : tujuan pokok bimbingan 

kelompok teknik Focus Group Discussion adalah khususnya untuk meningkatkan kemandirian belajar 

serta untuk mengembangkan dinamika dalam kelompok sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

monoton. Oleh sebab itu guru BK sebagai moderator dan fasilitator siswa harus mampu 

mengembangkan layanan dalam bimbingan konseling agar lebih variatif. 

 

 

Kata kunci : bimbingan kelompok, teknik Focus Group Discussion, kemandirian belajar siswa 
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I. LATAR BELAKANG 

Belajar tidak dapat dipisahkan 

dengan  upaya yang harus dilakukan 

untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dilihat 

dari segi pendidikan telah 

terkandung secara jelas dalam tujuan 

pendidikan nasional yang salah satu 

tujuannya adalah memandirikan 

siswa serta rasa tanggung jawabnya. 

Siswa dituntut untuk mandiri dalam 

segala aspek kehidupannya 

khususnya dalam kegiatan belajar. 

Kemandirian belajar menjadi poin 

penting untuk keberhasilan kegiatan 

belajar siswa di sekolah. Menurut 

Hendra Surya (Ahmadi, 2014) 

kemandirian belajar adalah proses 

menggerakan kekuatan atau 

dorongan dari dalam diri individu 

yang belajar untuk menggerakan 

potensi dirinya. Namun, masih 

banyak ditemukan fenomena-

fenomena yang menunjukkan 

ketidakmandirian siswa dalam 

kegiatan belajarnya.  

Berdasarkan hasil observasi 

selama Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) yang dilakukan 

pada September hingga November 

2015 di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Pemuda Papar, wawancara 

dengan konselor sekolah dan 

siswanya maupun pengalaman 

penulis semasa di sekolah masih 

banyak ditemukan siswa yang 

kurang mandiri dalam belajar. 

Permasalahan kemandirian belajar 

siswa di SMK Pemuda Papar 

berdasarkan studi pendahuluan 

melalui wawancara tidak terstruktur 

dengan koordinator BK di sekolah 

tersebut. Bahwa memang terdapat 

permasalahan kemandirian belajar 

siswa yang ada di sekolah. 

Ketidakmandirian belajar siswa  bisa 

dilihat pada saat guru memberikan 

tugas kepada siswa, banyak siswa 

yang kurang bertanggung jawab 

terhadap tugasnya, sebagian siswa 

terlambat dalam mengumpulkan 

tugas. Selain itu adanya siswa 

mencontek pada saat ujian juga 

menunjukan kemandirian belajar 

yang masih kurang. Siswa masih 

kurang percaya diri pada jawaban 

dan kemampuannya sendiri. 

Dalam mengatasi masalah 

tersebut konselor dalam 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa melalui  pemberian layanan 

informasi dengan bimbingan 

klasikal. Dalam hal ini pengetahuan 

siswa hanya sebatas pada taraf 

pemahaman, sehingga  belum 

menunjang kemandirian siswa yang 

meliputi  dimensi kognitif dan non 

kognitif. Selain itu siswa juga kurang 
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memiliki kesadaran untuk 

berkonsultasi tentang masalah belajar 

yang dialami kepada guru BK.  

Oleh karena itu, dari beberapa 

uraian di atas perlu dilaksanakannya 

bimbingan belajar untuk 

memandirikan siswa dalam 

belajarnya. Bimbingan belajar untuk 

masalah kemandirian belajar dapat 

dilaksanakan dengan metode 

bimbingan kelompok. 

Prayitno dan Amti (2008: 309) 

menjelaskan bahwa bimbingan 

kelompok adalah layanan bimbingan 

yang diberikan dalam suasana 

kelompok. Menurut Romlah (dikutip 

dalam Darmastuti, 2015)  Bimbingan 

kelompok  dapat dilakukan dengan 

tujuh teknik yaitu pemberian 

informasi, diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, homeroom,  

permainan peranan, karyawisata, dan 

permainan simulasi). Teknik-teknik 

tersebut dapat diterapkan sesuai 

dengan tujuan dan kebutuhan 

bimbingan yang dilaksanakan. Salah 

satu dari keenam teknik tersebut 

yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian ini yaitu 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa adalah dengan diskusi 

kelompok. 

Jenis bimbingan kelompok yang 

digunakan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa yaitu 

bimbingan kelompok dengan teknik  

Focus Group Discussion (FGD). 

Focus Group Discussion (FGD)  

adalah media bagi sekelompok orang 

untuk mendiskusikan satu topik 

tertentu secara lebih mendalam atau 

terfokus (dalam Purhari, 2015). 

Dengan teknik  Focus Group 

Discussion (FGD)  diharapkan  siswa 

dapat memperoleh data dan 

informasi yang sistematis  mengenai 

identifikasi mandiri dalam belajar 

serta bisa mengeksplorasi tingkat 

kemandirian belajar siswa secara 

spesifik. Dengan diskusi kelompok 

terarah diharapkan topik yang 

diangkat untuk bimbingan kelompok 

yang berhubungan dengan 

kemandirian tidak akan meluas. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pre-eksperimental dengan desain 

One Group Pretest-Posttest. Satu 

kelompok diberikan angket tertutup 

dengan menggunakan 5 alternatif 

jawaban. Dengan teknik purposive 

sampling, dari populasi 82 siswa  

kelas X APK 1,2 dan 3 terdapat 9 

siswa yang memiliki kemandirian 

belajar rendah kemudian dijadikan 

sampel dan diberikan bimbingan 

kelompok teknik FGD. Setelah itu 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

HIDAYAH BUDIARINI| 12.1.01.01.0066 
FKIP – BIMBINGAN DAN KONSELING 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 7|| 

 

diberikan post-test. kemudian hasil 

pre-tes dan post-test dianalisis 

menggunakan Uji Wilcoxon Sign 

Rank Test. Dimana jika Zhitung ≥ Ztabel 

maka Teknik FGD dapat 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. hal ini bernilai sebaliknya. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pre-test 

diperoleh 9 siswa dari kelas X 

Administrasi Perkantoran yang 

memiliki kemandirian belajar 

rendah. Selanjutnya, 9 siswa tersebut 

diberikan perlakuan dengan 

memberikan bimbingan kelompok 

teknik Focus Group Discussion 

(FGD). Setelah diberikan perlakuan 

tersebut kemandirian belajar siswa 

meningkat. Hal ini diperjelas dalam 

hasil analisis Wilcoxon dengan hasil 

Thitung sebesar 45 dengan Ttabel pada 

taraf signifikansi 0,05 dan N 

sebanyak 9 Ttabel sebesar 8. Selain itu 

dengan melalui analisis Wilcoxon 

menggunakan SPSS 16.0 For 

Windows diketahui Asymp Sig. 

Sebesar 0,007 < 0,05. Dengan 

demikian penerapan bimbingan 

kelompok teknik Focus Group 

Discussion dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 
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